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Cemeti Gelar Pameran

K

dan Pertunjukan Seni Rupa

Yogya, Bernas :

. uizSebuah pameran dan per-
tunjukan seni rupa yang-meng-
integrasikan seniman dan ma-
syarakat pedesaan akan digelar
di Rumah Seni Cemeti mulai
Kamis (5/8) mendatang. Gela-

‘ran bertajuk Lintang Desa itu

diprakarsai seniman pegiat

* Yayasan Seni Rupa Komunitas
* (YSRK), Moelyono bersinergi

bersama warga desa.dari wila-
yah Kebonsari, Pacitan. Pame-

~.ran dan pertunjukan seni rupa

yang akan disuguhkan adalah
hasil dari penjelajahan bersama
untuk menggali potensi-potensi

lokal wilayah pedesaan, berkait

dengan kekayaan seni-budaya.

Yang dikerjakan dan disu-
guhkannya bersama YSRK dan
warga desa Kebonsari Pacitan
tersebut, kata Nindityo Adipur-

nomo dari Rumah Seni Cemeti,
menunjukkan bagaimana warga
telah lama meyakini keberada-
an kesenian sebagai alat meng-
ungkapkan pikiran, memancing
tindak refleksi dan pandangan
tentang masa depan.
“Melalui media kesenian
masyarakat desa merumuskan
3pa yang terjadi di dalam desa
mereka sendiri, kemudian
menyampaikannya kepada
sesama warga,” kata Nindityo,
Kamis (29/7). A
Gagasan.utama yang diang-
kat Moelyono dalam pameran
tersebut adalah performis or-
ang yang tengah punya hajat
atau dalam bahasa Jawa sedang
ewuh. Di tempat pameran, pada
malam pembukaan akan terge-
lar kesenian lesungan dan per-

. mainan ketoprak, dilanjutkan

dengan suasana penerimaan
tamu hajatan dan mencicipi .
Jajanan desa, sambil minum teh,
mengobrol juga berbincang
santai antara warga desa dan
para penonton tentang persoal-
an budaya ini. * ,

Keseluruhan materi yang -
tersaji dalam pameran tersebut,
kata Nindityo, merupakan hasil
dialog antar warga desa, mulai’
dari penyusunan cerita, peran-
cangan adegan, dekorasi tata
panggung dan perkara teknis
lain. Dari situ diharapkan pe-
ngunjung bisa melihat bagaima-
na warga desa Kebonsari me-
maknai dan merfleksikan perso-
alan hidup sehari-hari yang
mereka alami dan kemudianm
mentransformasikan pemakna-
an tersebut dalam medium
kesenian. (hap)



